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TINJAUAN UMUM TENTANG KONSEP BERWIRAUSAHA

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM

A. Pengertian Minat Berwirausaha Per spektif Ekonomi | slam

Kegiatan berwirausaha di kalangan masyarakat Bisabut sebagai
profesi enterpreneur. Menurut penelitian para aldikatakan bahwa
seseorang mempunyai jiwa kewirausahaan apabila aeasebut mempunyai
suatu motif atau keinginan tertentu untuk mempérékberhasilan (need for
achievement) yang diperhitungkan, direncanakan, diéerjakan secara
teratur dan terorganisasi. Dalam jiwa seorang wmha, di dalam dirinya
memiliki sikap pantang mundur dalam melakukan segabcam usaha,
sampai akhirnya bisa dilakukan suatu evaluasi aealjektif. Bagi Muslim,
implementasi dari motif atau keinginan itu sendimaksudkan sebagai suatu
proses ikhtiar dalam rangka ibadah dalam mencardika&an Allah SWT
untuk mencapai keberuntungan, tidak saja dalamdkehin duniawi tetapi
juga untuk di akhirat kelak.

Salah satu ayat al-Qur'an dalam surat al-Najm meyagkan kepada

manusia:
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! zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari'alakarta: Alvabet, 2003, him. 99.
17
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Artinya: dan bahwasanya seorang manusia tiada nretepeselain apa yang
telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kakan
diperlihatkan. Kemudian akan diberi balasan kepgaladengan
balasan yang paling sempurna, dan bahwasanya ké&padamulah
kesudahan (QS. 53: 39-42).

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk beeupay

menyeimbangkan kesejahteraan antara dunia danatkHeit ini seperti yang

termuat pada QS Al-Qashash ayat 77, yaitu:
LS 2ty B 5n i o35 V3 5291 510 4l 6T W 5205

Geedtl EL Y A O 25V sedl 5 Vg a4 A pesd
Artinya: “Carilah pada apa yang telah diaﬁugerahl(dhah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kamiupadlean
bagianmu dari (kenikmatan) duniawi. Berbuat baikledpada orang

lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadaiunganlah
kamu berbuat kerusakan di bumi”. (QS. Al-Qashas:77)

Dalam masyarakat Islam, semua orang dituntut urbekerja,

menyebar di muka bumi, dan memanfaatkan rezeki pearb Allah SWT.

Firman Allah:
alls 43, e 1605 SR (3 1230 VS5 o5V aST das )l 5h

§15p 320

Artinya:"Dialah Yang menjadikan bumi itu mudah bagamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sbagri rezeki-
Nya. Dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan." (al-Mulk: 15F.

Yang dimaksud dengan bekerja adalah suatu usatlg ditakukan

seseorang, baik sendiri atau bersama orang latmk unemproduksi suatu

2 Depag RIAI-Qur'an dan Terjemahnyaurabaya: Surya Cipta Aksara, 1993, him. 956.
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komoditi atau memberikan jasa. Kerja atau amal rsep@ merupakan
senjata pertama untuk memerangi kemiskinan. la jmgaupakan faktor
utama untuk memperoleh penghasilan dan unsur Eentimtuk
memakmurkan bumi dengan manusia sebagai khalifaim gglah

Menurut Qardhawi, sikap Islam terhadap harta adéabian dari
sikapnya terhadap kehidupan dunia. Dalam memandan@, Islam selalu
bersikap tengah-tengah dan seimbang. Islam tidaklamw kepada paham
yang menolak dunia secara mutlak, yang menganggaja édalah sumber
kejahatan yang harus dilenyapkan. Islam juga to@akdong kepada paham
yang menjadikan dunia sebagai tujuan akhir, seseamhalan pujaah.

Semangat Islam menghendaki agar manusia selaluelbsrkdan
berinovasi, termasuk di dalamnya berwirausaha. ¥8aha ataentrepreneur
yang berasal dari bahasa Peraneigtreprendre berarti melakukan t¢
undertakg atau mencobatrfing). Kata"entreprendre" diartikan juga sebagai
‘diantara pengambil’ (between-taker) atau peranf@@ betweepn Oleh
Richard Cantillon (ekonom Perancis, 1725) kemudkiata-kata tersebut
diberi makna: sebagai orang-orang yang melaksafhakéakukan sesuatu
yang berisiko dari usaha-usaha baru. Dalam bahasmésia yang sederhana
wirausaha dapat dimaknai sebagai sebuah kemampnaabf{lity) yang di
dalamnya termasuk dalam artian usagido(t), aktivitas, aksi, tindakan dan

lain sebagainya untuk menyelesaikan suatu tugag).(Arti atau makna dari

% Yusuf QardhawiKiat Islam Mengentaskan Kemiskinalakarta: Gema Insani Press.
1995, him. 51

* Yusuf Qardhawi,Norma dan Etika Ekonomi IslgnTer. Zainal Arifin dan Dahlia
Husin, Jakarta: Gema Insani Press, 1997, him. 72.
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wirausaha yang diketahui seperti saat sekarangliawali oleh pemikiran
dari studi yang dilakukan oleh para ekonom terkeampda abad ke 18 dan
ke 19. Para ekonom seperti Richard Cantillon (17@&) Joseph B. Say
(1805) dan Joseph Schumpeter (1934) telah memibedidinisi tentang
wirausaha. Richard Cantillon (1725) yang dikutipddlam buku Hisrich dan
Peter (1998) yang kemudian disitir oleh Yusof, Rebldan Pangil (2005)
mengatakan bahwa wirausaha adalah seseorang yamgrdgiuk mengambil
risiko-risiko dan dia berbeda dari orang-orang yarenyuplai modal dengan
harapan sebuah keuntungan yang tetap.

Dapat juga dikatakan bahwa kewirausahaan adalab keemampuan
kreatif dan inovatif dalam menciptakan sesuatu yaag dan berbeda yang
dijadikan dasar, kiat dalam usaha atau memperhalkp. Hakikat dasar dari
kewirausahaan adalah kreativitas dan keinovasiesatiitas adalah berpikir
untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Kewirausatlapat dipelajari dan
diajarkan sebagai suatu disiplin ilmu tersendinieka jelas objek, konsep,
teori, dan metode ilmiahnya.

Berdasarkan makna-makna tersebut, kata wiraswiestavarausaha
berarti pejuang yang gagah, luhur, berani dan pantanjadi teladan di
bidang usaha. Dengan kalimat lain, wirausaha adalamg-orang yang
mempunyai sifat-sifat kewiraswastaan atau kewihaan. la bersikap

berani untuk mengambil resiko. la juga memiliki teenaan, kreatifitas, dan

® Z. Heflin Frinces,Be An Entrepreneur (Jadilah Seorang Wirausahépgyakarta:
Graha llmu, 2011, him. 8.

®http://rendhiey.blogspot.com/2012/03/pengertianikawsahaan.html, diakses tanggal
24 Maret 2013.
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teladan dalam menangani usaha atau perusahaanraKelmmya berpijak
pada kemampuan sendiri atau kemandiriannya.

Pengertian lainnya menyebutkan kewirausahaan adglaises
menciptakan sesuatu yang lain dengan menggunak&tu vdan kegiatan
disertai modal dan resiko serta menerima balas ¢&@sa kepuasan serta
kebebasan pribadi. Raymond dan Russel memberikdimisiletentang
wirausaha dengan menekankan pada aspek kebebasasahze yang
dinyatakannya sebagai berikut: An entrepreneurnisndependent growth
oriented owner operator. Menurut Gede Pratama, betierapa sifat dasar
yang harus dimiliki oleh seorang wirausaha di amga :

1. Wirausaha adalah seorang pencipta perubahanoh#mge creator)

2. Wirausaha selalu melihat perbedaan sebagaimglua

3. Wirausaha selalu bereksperimen dengan pembaharua

4. Wirausaha adalah seorang pakar tentang dirinya

5. Wirausaha melihat pengetahuan dan pengalamaalbaralat untuk

memacu kreativitas

6. Wirausaha berani memaksa diri untuk menjadiypeldagi orang laih.
Adapun kata “minat” mempunyai arti yaitu rasaillebuka dan rasa

keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tangayasg menyuruh. Minat

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubangama diri sendiri

dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau tdBkAungan tersebut,

7 http:/Icheesterzonblogspot.com/2011/09/pengertian-kewirausahaan, htndiakses

tanggal 24 Maret 2013.
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semakin besar minatnja.Crow and Crow mengatakan bahwa minat
berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong a&egeountuk
menghadapi atau berurusan dengan orang, bendat&®ggpengalaman yang
dirangsang oleh kegiatan itu sendiriRumusan lain dikemukakan Syaiful
Bahri Djamarah, minat adalah kecenderungan yang etapn untuk
memperhatikan dan mengenang beberapa aktVitas.

Jadi, minat dapat diekspresikan melalui pernyatagang
menunjukkan bahwa seseorang lebih menyukai suatudaapada hal
lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui pgdisi dalam suatu aktivitas.
Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperolkbmudian. Dengan
demikian, minat berwirausaha berarti rasa lebihasd&n rasa keterikatan
seseorang untuk kreatif dan inovatif dalam menkgtasesuatu yang baru
dan berbeda yang dijadikan dasar, kiat dalam ustawememperbaiki hidup.

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam, bahwa kgmndmrwirausaha
harus berdasarkan pada prinsip-prinsip ekonomimisle&Sebagaimana
diketahui bahwa ekonomi, secara umum didefinisils@tbagai hal yang
mempelajari perilaku manusia dalam menggunakan suddya yang langka
untuk memproduksi barang dan jasa yang dibutuhkamusia-*

Beberapa ahli mendefinisikan ekonomi Islam sebagaiu ilmu yang

mempelajari perilaku manusia dalam usaha untuk mamekebutuhan

8 Djaali, Psikologi Pendidikan Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008, him. 121.

° Crow and CrowReadings in Educational Psycholodyew Jersey: Littlefield, Adams
& CO, 1960, him. 73-78.

10 Syaiful Bahri DjamaratPsikologi Belajar Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002, him. 133

1 pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi IslaB)(FEkonomi Islam Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2011, him. 14.



23

dengan alat pemenuhan kebutuhan yang terbatadaan d@rangka Syariah.

lImu yang mempelajari perilaku seorang muslim dalsumatu masyarakat
Islam yang dibingkai dengan syariah. Definisi tbrge mengandung

kelemahan karena menghasilkan konsep yang tidakp&tioel dan tidak

universal. Karena dari definisi tersebut mendorsegeorang terperangkap
dalam keputusan yang aprioapfiory judgement benar atau salah tetap
harus diterima?

Definisi yang lebih lengkap harus mengakomodasilsgjumlah
prasyarat yaitu karakteristik dari pandangan hildlgm. Syarat utama adalah
memasukkan nilai-nilai syariah dalam ilmu ekonofithu ekonomi Islam
adalah ilmu sosial yang tentu saja tidak bebas miti-nilai moral. Nilai-
nilai moral merupakan aspek normatif yang harusadimkan dalam analisis
fenomena ekonomi serta dalam pengambilan keputysary dibingkai
syariah.

1. Menurut Muhammad Abdul Manan
Islamic economics is a social science which studiss economics
problems of a people imbued with the values ofmdfaJadi, menurut
Manan ilmu ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuasiasoyang
mempelajari masalah-masalah ekonomi masyarakat yétlgmi oleh
nilai-nilai Islam.

2. M. Umer Chapra
Islamic economics was defined as that branch ofvMexdge which helps
realize human well-being through an allocation atfistribution of scarce
resources that is in confinnity with Islamic teawdi without unduly

curbing Individual freedom or creating continued er@economic and
ecological imbalancesJadi, Menurut Chapra ekonomi Islam adalah

2 lmamudin Yuliadi,Ekonomi IslamYogyakarta: LPPI, 2006, him. 6
13 Muhammad Abdul Mannarslamic Economics, Theory and Practidedia: Idarah
Adabiyah,, 1980, him. 3.
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sebuah pengetahuan yang membantu upaya realisadidgiaan manusia
melalui alokasi dan distribusi sumber daya yangatas yang berada
dalam koridor yang mengacu pada pengajaran Islampatanemberikan
kebebasan individu atau tanpa perilaku makro ekonoyang
berkesinambungan dan tanpa ketidakseimbangan lirghad*

3. Menurut Syed Nawab Haider Naqgvi, ilmu ekonomi Islasimgkatnya,
merupakan kajian tentang perilaku ekonomi orangnislrepresentatif
dalam masyarakat muslim modérn.

Dari beberapa definisi ekonomi Islam di atas, makansep
berwirausaha perspektif ekonomi Islam adalah korsepvirausaha yang

berdasarkan pada nilai-nilai atau kerangka Islam bersumber pada al-

Qur’an dan hadis.

B. Wirausahawan, Terampil Memanaje dan M engger akkan Organisasi
Secara umum dapat dikatakan bahwa yang tergolonglathm
keterampilan mengelola m@anagerial capability atau menggerakkan
organisasi antara lain:
1. Kemampuan kepemimpinah.

2. Kemampuan membangun sist€m.

14 Mustafa Edwin Nasution dkiRengenalan Eksklusif Ekonomi Isladakarta: kencana,
2006, him. 16.

15 Syed Nawab Haider Nagwilenggagas lImu Ekonomi Islarterj. M. Saiful Anam dan
Muhammad Ufuqul Mubin, Yogyakarta: Pustaka Pel&af9, him. 28.

6 Kata "kepemimpinan” terjemahan dari bahasa Ingtieadership. Kata ini sering
terdengar dalam percakapan orang, dalam pertemerdenpian, dari radio, televisi dan
sebagainya. Lihat KarjadKepemimpinan (LeadershipBogor: Politeia, 1981, him. 1. Dalam
bahasa Arab disebut dengan istil@hilafah, imarah, ziamah atau imamaBecara etimologi,
kepemimpinan berarti daya memimpin atau kualitasres®y pemimpin atau tindakan dalam
memimpin itu sendiri. Lihat Zainuddin Muhadi dan dAMustaqgim,Studi Kepemimpinan Islam
Telaah Normatif & HistorisSemarang: Putra Mediatama Press, 2005, him. 1.

7 Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesi/.J.S.Poerwadarminta, mengartikan sistem
sebagai sekelompok bagian-bagian (alat dan sebagayang bekerja bersama-sama untuk
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Kemampuan membangun budaya bisnis.
Kemampuan menggerakkan organidasi.
Kemampuan membangun daya saing.
Kemampuan membangun citra.

Dalam hal berkaitan dengan pengelolaan organisamsinisb

dimaksudkan sebagai kemampuan untuk menjalankars l§imit usaha) yang

sudah didirikan. Beberapa aspek yang terkait dengaha untuk menjalankan

bisnis/usaha adalah:

a.

b.

Menentukan sistem manajemen yang akan diterapkaalamn organisasi.
Menentukan budaya korporat yang dianggap relevatukurusaha
organisasi mencapai tujuan.

Melakukan berbagai perbaikan terobosan dan perabatrategis yang

diperlukan untuk merealisasi visi dan misi serfadun strategis organisasi.

. Menetapkan target baru yang harus dicapai dalamnkwaktu tertentu.

Ini merupakan bagian dari tujuan strategis yangsdicapai.

. Sesuai dengan kondisinya, manajemen baru organitsasis dapat

membuat perencanaan strategis barew( strategic planningyang di

melakukan sesuatu maksud. Lihat W.J.S. Poerwadamfiamus Umum Bahasa Indonesia
Jakarta: PN Balai Pustaka, Cet. 5, 1976, him. 955

18 Menurut Sutarto, organisasi adalah sistem saliegnpengaruhi antar orang dalam

kelompok yang bekerjasama untuk mencapai tujuaterter Lihat Sutarto,Dasar-dasar
Organisasi Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2005).6. Menurut Mooney yang
dikutip Mohyi, Organization is the form of every human associatarthe attainment of common
purpose (organisasi adalah bentuk setiap perserikatan sinuntuk mencapai suatu tujuan
bersama). Lihat Ach. Mohyieori dan Perilaku OrganisasMalang: UMM Press, 2007, him. 1.
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dalamnya terdapat sebuah pilihan strategi utamaisbigang diadopsi
untuk mencapai tujuan stratedfs.

Keterampilan pengelolaaiménagemeityang terkait dengan bidang
ini adalah kemampuan untuk melakukan reposisi usdha yang sudah
berjalan. Reposisi dimaksudkan sebagai usaha gisateanajemens(rategic
managerial effont untuk:

a. Mengetahui dan menempatkan posisi organisasi dzaukfjasa di dalam
pasar di tengah persaingan pasar yang ada danakamgdatang. Untuk
dapat melakukannya dengan baik dan benar, manajesnganisasi
perusahaan harus secara menyeluruh melakukan kaj@um analisa
internal dan eksternal organisasi bisnis dengan peemtikan secara
seksama dan serius perubahan lingkungan dan pgasaglobal. Salah
satu alat untuk melakukan kajian reposisi bisnis adalah dengan
menerapkan analisis model SWQ8trengths, Weaknesses, Opportunities,
and ThreatsKekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman).

b. Menentukan daya saing dan/atau kekuatan bersainmk udapat
mengungguli produk dan jasa pesaing yang ada dirpgdengan tingkat
daya saing yang hams berada di atas kemampuarkpdadyjasa pesaing.

c. Menentukan citra dan kepemimpinan produk dan jasialdm kerangka
keinginan dan kebutuhan konsumen bahwa produk asan\yjang sedang
kita hasilkan dapat memenuhi dan sesuai dengagikeim dan kebutuhan

konsumen atau pelanggan.

197, Heflin Frinces,Be An Entrepreneur (Jadilah Seorang Wirausahédgyakarta:
Graha llmu, 2011, him. 97.
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d. Menentukan tingkat harga yang tepat sesuai dengiaatpuan ekonomis

perusahaan dan juga sekaligus sesuai dengan keldata beli konsumen

atau pelanggan.

e. Menentukan tingkat kualitas produk/jasa terhadapdyk/jasa para

pesaing dengan pengertian tingkat kualitas prods#/jkita harus tetap

berada di atas kualitas produk/jasa pesding.

f. Menentukan elemen atau faktor terpenting yang dapanhentukan

keunggulan kualitas misalnya faktor:

1.

2.

9.

Biaya.

Bahan baku.

Kemasan/bungkusan.

Daya tahan.

Teknologi dan proses produksi.

Ketepatan penyampaiadglivery).

Bentuk atau desain.

Kesederhanaan dan praktis (simplicity and pradtidalam bentuk
dan penggunaan atau pemakaian.

Halalsah dikonsumsi atau dipakai (dalam pandangan atsam).

10. Pelayanan purna jugbgst sale servicgs®

C. Karakteristik Wirausahawan

2% id., him. 98.
21 | pid.
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Para wirausahawan sukses di berbagai negara padanya memiliki
karakteristik yang relatif mirip di antara merek®/illiam D. Bygrave
mengemukakan 10 karakteristik wirausahawan, se legiiut:

1. Dreams(Mimpi)

Visi masa depan serta kemampuan untuk mengimplesi&ah
mimpi tersebut.

2. DecisivenesgKetegasan)

Tidak mengulur-ulur waktu dalam mengambil keputysan
kecepatan dianggap sebagai kunci kesuksesan.

3. Doers(Pelaku)

Menentukan suatu tindakan dan melakukannya seegrat dan
tepat.

4. Determination(Ketetapan Hati)

Mengimplementasikan usaha dengan komitmen totalakti
menyerah saat mengalami kesulitan.

5. Dedication(Berdedikasi)

Memiliki dedikasi total terhadap usahanya. Bilandigap perlu
akan mengesampingkan hubungan dengan keluargeedamnya. Kerja
keras tidak kenal lelah.

6. Devotion(Kesetiaan)

Mencintai usaha mereka sehingga efektif dalam na¢rpuoduk

bagi kemajuan usahanya.

7. Details(Terperinci)
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Bersifat kritis dan melakukan perincian dalam bgdbehal yang
menyangkut usahanya.
Destiny(Nasib)

Bertanggungjawab atas nasib dirinya dan tidak tetgey kepada
orang lain.
Dollars (Uang)

Menjadikan uang sebagai salah satu ukuran kesuksekiea
sukses akan mendapatkan uang banyak.
Distribute (Distribusi)

Mendistribusikan atau mendelegasikan sebagian dagas,
wewenang, dan tanggung-jawab kepada orand?ain.

Sementara itu Angelita S. Bajaro mengungkapkan balpara

wirausahawan sukses umumnya memiliki karakter s tmagikut:

1.

2.

Berani menanggung risiko yang dipertimbangkan;

Mencurahkan segenap perhatian dalam pencapaiamiuju

. Gigih dan bekerja keras;

. Bersemangat;

. Mampu memanfaatkan umpan balik;
. Bertanggung-jawab;

. Percaya din,

. Berpengetahuan;

. Mampu meyakinkan orang lain;

2 R.W. SuparyantoKewirausahaan Konsep dan Realita pada Usaha K&zihdung:

Alfabeta, 2012, him. 11.
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10. Memiliki kemampuan manajerial;

11. Inovatif;

12. Berorientasi pada tujuan.

Mengutip rahasia sukses Ruben Gonzales seorang/atootiyang

karya-karyanya telah diakui dunia, rahasia suksespgtut mendapatkan

acungan dua jempol untuk menjadi pedoman. Rahakses tersebut adalah:

1.

Kita tak akan pernah meraih sesuatu yang luar ldakam hidup, sampai
kita mulai percaya bahwa sesuatu dalam diri kitahldesar dari pada

situasi yang sedang mengungkung kita.

. Kita bisa menjadi luar biasa dengan = membuat utkesan untuk

mengejar impian kita, dan dengan menolak untuk mehy di tengah

jalan.

. Setiap kesuksesan yang pernah kita miliki, ataun d& miliki adalah

hasil dari keberanian kita untuk bertindak, daneékahian untuk terus

bertahan.

. Kesuksesan itu tak berurusan dengan berapa bargidt lyang kita

miliki. Kesuksesan tergantung pada apa yang kkakian dengan bakat

yang kita miliki.

. Orang sukses menyukai pertempuran, tantangan, eigalgman. Itu tak

lain adalah mengetahui bahwa kita melakukan yargile yang dapat kita

lakukan, untuk menjadi diri kita yang terbaik.

2 bid., him. 12.
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6. Bila kita melakukan apa saja yang memang harukukn sepanjang

waktu yang memang diperlukan, kesuksesan hanyaaingenunggu

waktu?*

D. Manajemen dan Strategi Bersaing dalam K ewirausahaan
Secara etimologi, dalam bahasa Indonesia belumkadaragaman
mengenai terjemahan terhadap istilamahagemeiit hingga saat ini
terjemahannya sudah banyak dengan alasan-alasaentter seperti
pembinaan, pengurusan, pengelolaan ketatalaksanaamajemen dan
managemerf Manajemen seperti dikemukakan George. R.Terryaadal

Management is a distinct process consisting of mulagy organizing,
actuating, and controlling, performed to determiaed accomplish
stated objectives by the use of human beings aher aesources
(manajemen merupakan sebuah proses yang khas,tgahg dari

tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasiamggerakkan dan
pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan sedacapai
sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui gaatan sumber
daya manusia serta sumber-sumber &in).

Dalam kaitannya dengan manajemen Islam, bahwa ksltan

menurut Maulana Muhammad Ali;

"Islam has a two-fold significance: a simple praiies of faith — a
declaration that "there is no god but Allah and Mofmad is His
Messenger" (Kalimah) and a complete submissiomeoltivine will
which is only attainable through spiritual perfemii.?’ (Islam
mengandung arti dua macam, yakni (1) mengucap kalisyahadat;

**1bid., him. 13.

PHarbangan SiagiaManajemen Suatu Pengant@emarang: Satya Wacana. 1993, him.
8-9.

% George.R.TerryPrinciples of ManagementRichard D. Irwin (INC. Homewood,
Irwin-Dorsey Limited Georgetown, Ontario L7G 4B37/, him. 4.

?"Maulana Muhammad Ali,The Religion of IslamLahore, USA: The Ahmadiyya
Anjuman Ishaat Islam, 1990, him. 4.



32
(2) berserah diri sepenuhnya kepada kehendak A#aly ini hanya
dapat dicapai melalui penyempurnaan rohani).

Dengan demikian manajemen Islam menurut SofyanriSiarahap
adalah sebagai suatu ilmu manajemen yang bengitstrteori menyeluruh
yang konsisten dan dapat dipertahankan dari sepirismya yang didasari
pada jiwa dan prinsip-prinsip Islaffi. Sejalan dengan itu, menurut
Adiwarman A. Karim, manajemen Islam mencakup emmt pertama,
manajemen islami harus didasari nilai-nilai dan lakhislami. Kedua,
kompensasi ekonomis dan penekanan terpenuhinydauketsudasar pekerja.
Cukuplah menjadi suatu kezaliman bila perusahaamangulasi semangat
jihad seorang pekerja dengan menahan haknya, kamudenghiburnya
dengan iming-iming pahala yang besar. Urusan paA#iEh yang mengatur.
Urusan kompensasi ekonomis, kewajiban perusahastbayarny’

Ketiga, faktor kemanusiaan dan spiritual sama pgnyia dengan
kompensasi ekonomis. Pekerja diperlakukan dengarrmdto dan
diikutsertakan dalam pengambilan keputusan. Tingkatisipatif pekerja
tergantung pada intelektual dan kematangan psilkolgg. Bila hak-hak
ekonomisnya tidak ditahan, pekerja dengan semgjitged akan mau dan
mampu melaksanakan tugasnya jauh melebihi kewagizan

Keempat,sistem dan struktur organisasi sama pentingnydekaan

atasan dan bawahan dalafhuwah islamiyahtidak berarti menghilangkan

Bgofyan Syafri HarahapAkuntansi Pengawasan dan Manajemen dalam Peigpekt
Islam, Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas Trisakd94, him. 126.

Adiwarman A Karim,Ekonomi Islam Suatu Kajian Kontemporéakarta: Gema Insani,
2001, him. 171.
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otoritas formal dan ketaatan pada atasan selamia liiersangkut dosa.

Dalam perspektif syari'ah, bahwa manajemen syarraémbahas
perilaku yang diupayakan menjadi amal saleh yamgilaeabadi. Manajemen
syari'ah membahas struktur yang merupakan sunhtwbn struktur yang
berbeda-beda itu merupakan ujian Allah. Manajemgari’'ah membahas
sistem, dimana sistem yang dibuat harus menyebapkédtaku pelakunya
berjalan dengan baik.

Yang dibahas dalam manajemen syari’ah sebagaiuiepkrtama
perilaku yang terkait dengan nilai-nilai keimanaandketahuidankedua
struktur organisasKetiga, sistent? Proses-proses manajemen pada dasarnya
adalah perencanaan segala sesuatu secara mantak on&lahirkan
keyakinan yang berdampak pada melakukan sesuabaisgsngan aturan
serta memiliki manfaat

Dalam kaitannya dengan manajemen dan strategi ibgr&kalam
kewirausahaan, bahwa wirausaha yang berhasil dakerhbang, adalah
wirausaha yang memiliki kemampuan penelitian dangpmbangan yang
memadai, sehingga tercipta barang-barang yanglaiedain unggul di pasar.
Setelah menentukan bauran pemasaran, maka wirapsaliamenerapkan
strategi keunggulan bersaing. Konsep keunggulasabey ada dua strategi,
pertama menurut strategi teori PorteTdori Generik Strategysebagai

berikut:

*Ibid., him. 171.

3¥1pidin Hafidhuddin dan Hendri Tanjundjanajemen Syariah dalam Prakfekakarta:
Gema Insani, 2003, him. 5 dan 9.

*pid., him. 5, 8, 9.

#lbid., him. 3.
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1. Persaingan merupakan inti keberhasilan dan kegagala

2. Keunggulan bersaing berkembang dari nilai yang madipiptakan oleh
perusahaan bagi pelanggan.

3. Ada dua jenis keunggulan bersaing, yaitu:

a. Biaya rendah. Perusahaan yang menerapkan strateddian memiliki
kemampuan dalam mendesain produk dan pasar yaity déibien
dibanding pesaing.

b. Diferensiasi (perbedaan barangnya). Perusahaan waemerapkan
strategi ini akan memiliki kemampuan untuk mendkasi barang dan
jasa yang unik dan memiliki nilai yang lebih besagi pembeli dalam
bentuk kualitas produk, sifat-sifat khusus dan yetan®*

4. Dari dua keunggulan bersaing tersebut, akan meikguastrategi generik
sebagai berikut:

- Strategi biaya rendah. Strategi yang mengandakeamggulan biaya
yang relative rendah dalam menghasilkan barangjakm Keunggulan
biaya berasal dari:

v' Pengerjaan berskala ekonomis
v' Teknologi milik sendiri
v Akses preferensi bahan baku
v’ Strategi diferensiasi
Strategi yang mengandalkan kemampuan perusahaamuk unt

menghasilkan barang dan jasa yang unik dalam indyatdan dalam semua

34 DaryantoPendidikan Kewirausahaaryogyakarta: Gava Media, 2012, him. 81.
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dimensi yang secara umum dihargai oleh pembeli. egda bentuk
diferensiasi:
- Diferensiasi produk
- Diferensiasi sistem penyerahan/penyampaian produk
- Diferensiasi dalam pendekatan pemasaran
- Diferensiasi dalam peralatan dan konstruksi
- Diferensiasi dalam citra produk
- Strategi fokus
Strategi yang berusaha mencari keunggulan dalamesegasar pasar
tertentu, meskipun tidak memiliki keunggulan bemgasecara keseluruhan.
Bentuknya:
- Fokus biaya: dilakukan perusahaan dengan mengumahieéunggulan
biaya dalam segmen sasarannya.
- Fokus diferensiasi: dilakukan perusahaan dengaa ocaengusahakan
diferensiasi dalam segmen sasaranfiya.
Kedua,menurut strategy The New 7 's S
Ide dasar dari strategi ini adalah perusahaan haemekankan pada
strategi yang memfokuskan pada pengembangan kongpetinti,
pengetahuan, dan keunikimtangible assetintuk menciptakan keunggulan.
Konsep "The New 7 's S, adalah:

1. Superior stakeholder satisfaction

3% |bid., him. 82.
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Memberikan kepuasan yang istimewa kepatikeholder(semua unsur
yang memiliki kepentingan dalam perusahaan derggwatkecuali)

2. Strategicsoothsaying
Strategi yang memfokuskan pada sasaran, artinyasgesan harus
mencari posisi yang tepat bagi produk yang dihasilk

3. Positioningfor speed
Strategi dalam memposisikan perusahaan secaradiepasar. Dalam arti
perusahaan harus segera mengkomunikasikan prodoksiae, agar segera
dikenal oleh konsumen.

4. Positioningfor surprise
Strategi dalam membuat posisi yang mencengangkdaunbarang dan
jasa baru yang lebih unik dan berbeda serta mekaenilai tambah baru,
sehingga konsumen lebih menyukai barang dan jasg yhciptakan
perusahaan.

5. Shiftingthe role of the game
Strategi dengan mengubah pola-pola persaingan g@as yang
dimainkan, sehingga pesaing akan merasa terganggu.

6. Signaling strategic intent
Strategi yang mengutamakan pada perasaan. Dalanmih&kdekatan
dengan para karyawan, relasi dan konsumen merupstkategi yang
ampuh untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

7. Simultanousind sequential strategic thrusts



37

Mengembangkan faktor-faktor pendorong atau penggsirategi secara
simultan dan berurutan melalui penciptaan baramgrgadan jasa-jasa
yang selalu member kepuasan kepada konsumen. Ktama dan konsep
ini adalah inisiatif untuk merebut persaingan, karekonsep ini
menyangkut penciptaan sesuatu yang baru dan keagaan berbeda
untuk masa yang akan datang, serta membatasi gitditeamis yang

dimiliki oleh pesaing®

E. Wirausaha Menurut Islam

Islam berbeda dari agama-agama lainnya, karenan Isldandasi

dengan iman dan ibadah. Dalam kehidupan sehari{skin secara bersama-
sama, dapat diterjemahkan ke dalam teori dan jagatddiinterpretasikan ke
dalam praktek tentang bagaimana seseorang berhaiaieggan orang lai,

juga harus bekerja.

Bekerja bagi seorang muslim adalah suatu upaya yamgguh-

sungguh, dengan mengerahkan seluruh aset, fikin, digkirnya untuk
mengaktualisasikan atau menampakkan arti diringaga hamba Allah yang
harus menundukkan dunia dan menempatkan dirinyagsétbagian dari
masyarakat yang terbaik atau dengan kata lain dapatdikatakan bahwa

hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakaryalifin

12.

% |bid., him. 83-84.
87 zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari;alakarta: Alvabet, 2003, him.

%Toto TasmaraEtos Kerja Pribadi MuslimJakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995, him. 27
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Potensi diri dapat diperoleh/dimiliki oleh manusreelalui tindakan
serta kerja keras. Karena bekerja adalah bentuk ndanifestasi kekuatan
iman kepada Allah SWT. sebagaimana firman Allah S\Wdlam surat az-

Zumar: 39 :

oy SRl 328 s 31 SIS Jo e i g
39
Artinya:"Katakanlah, Hai kaumku, bekerjalah sesudiengan
keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pulda ma
kelak kamu akan mengetahd?".

Ayat tersebut di atas merupakan perintedomér) dan karenanya
mempunyai nilai hukum wajib untuk melaksanakan, daarasakannya
sebagai bentuk pengabdian yang luhur (ibadah).afiap mereka yang pasif
dan berdiam diri tidak mau berusaha untuk bekergkansecara tidak
langsung dia telah menghujat perintah Allah SWTamakeadaan sadar atau
tidak orang tersebut telah menggali kubur kenistaag dirinya sendiri.

Islam juga mengajarkan kepada umatnya untuk besasupay
menyeimbangkan kesejahteraan anthwaia dan akherat. Hal ini seperti yang
termuat pada QS Al-Qashash ayat 77, yaitu:

S 2 B3 A1 0 Bl 28 V3 50 5101 20 06T s 51

e EL Y A O o3 3 sl 55 Y5 a0l e

Artinya: “Carilah pada apa yang telah dianugerahkbah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akherat, dan janganlah kanhupaiean

bagianmu dari (kenikmatan) duniawi. Berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berba#t

¥Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnya Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab
Suci Al-Qur'an, 1983, him.751
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kepadamu. Janganlah kamu berbuat kerusakan di b(@%:
Al-Qashas:77).

Dalam kaitannya dengan bekerja, saat ini penuh atemgrsaingan
sehingga untuk dapat bekerja tidak boleh hanya aratalkan izasah
kesarjanaan, juga lapangan pekerjaan bukan harmsgaepegawai negeri
atau bekerja di pabrik di bawah perintah seseorarantangan hidup
mendorong seseorang untuk bersikap kreatif dan atifoserta berani
berwirausaha.

Kegiatan berwirausaha di kalangan masyarakat Bhsabut sebagai
profesienterpreneurMenurut penelitian para ahli, dikatakan bahwasemng
mempunyai jiwa kewirausahaan apabila orang terseternpunyai suatu
motif atau keinginan tertentu untuk memperoleh Kesslan f(eed for
achievement yang diperhitungkan, direncanakan, dan dikerjalsatara
teratur dan terorganisasi. Dalam jiwa seorang waha, di dalam dirinya
memiliki sikap pantang mundur dalam melakukan segalcam usaha,
sampai akhirnya bisa dilakukan suatu evaluasi aechjektif. Bagi Muslim,
implementasi dari motif atau keinginan itu sendimaksudkan sebagai suatu
proses ikhtiar dalam rangka ibadah dalam mencaidik@an Allah SWT
untuk mencapai keberuntungan, tidak saja dalamdkehan duniawi tetapi
juga untuk di akhirat kelafl

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduddkesar

keempat di dunia, yaitu setelah China, India, danefAka Serikat. Jumlah

40 Zainul Arifin, Memahami Bank Syari'ah: Lingkup, Peluang, Tantangan Prospek
2000, him. 99
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penduduk Indonesia yang besar tersebut, tidak dingbdengan jumlah
wirausahawan. Menteri Koperasi dan UKM Kabinet imelsia Bersatu Jilid 2,
Syarifuddin Hasan saat berkunjung di Sulawesi Ban@nyampaikan bahwa
jumlah penduduk Indonesia mencapai 238 juta jiwedasgkan jumlah
wirausahawan hanya mencapai 0,24% saja dari jumdadduduk tersebut.
Jika kita bandingkan dengan jumlah wirausahawanrikaéerikat mencapai
sekitar 11% dari jumlah penduduknya. Jumlah wirbag@an di Singapura
mencapai 7%, dan Malaysia mencapai 5%. Maka daipatstikan bahwa
untuk memperkuat perekonomian nasional Indonesiasimaliperlukan

munculnya para wirausahawan midda.

Pada kondisi sekarang ini dapat dikatakan bahwaikiemakmuran
adalah wirausaha, dan wirausaha adalah sebuah spryBng sangat
menjanjikan bagi kebaikan dalam kualitas hidup denmeningkatkan daya
beli. Daya beli tercipta dengan tingginya pendapat@ng diperoleh sebagai
akibat dari profesi yang ditekuni. Pada saat img&pura yang miskin sumber
daya alam, tetapi memperoleh pendapatan per kapltasar US$ 37.000
pertahun, sedangkan Indonesia hanya memiliki gekig$ 2.200 pertahun.
Angka ini memberikan pesan dan kesan bahwa wirausabuah profesi
mulia yang perannya untuk membangun masyarakahelgara yang makmur
sangat jelas dan besar, khususnya bila kita meingkajajuan-kemajuan yang
dicapai oleh negara-negara maju lainnya di dunila ibadi Eropa, Amerika,

Australia dan Asia. Karena negara-negara ters&hususnya pemerintah dan

“l R.W. SuparyantoKewirausahaan Konsep dan Realita pada Usaha K&sihdung:
Alfabeta, 2012, him. Vi.
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rakyat telah memilih wirausaha sebagai profesi atgang sangat penting dan
ditumbuhkembangkan secara sengajatefitionally). Saat ini 7% dari
penduduk Singapura adalah wirausaha, Amerika Setik&b6 dan Indonesia
hanya 0.18%?2

Istilah kewirausahaan mulai dipopulerkan sejak mahf90. Sebelum
itu istilah kewirausahaan ataanterpreneur(bahasa Perancis) lebih populer.
Kemudian kewirausahaan dipersamakan dengamrepreneurship atau
wirausaha diartikan berbeda beda namun pada pmyssimaksud dan ruang
lingkupnya sama. Kewirausahaan berasal dari kateau&@ha. Wirausaha
berasal dari katavira artinya berani, utama, mulia. Usaha berarti kegiat
bisnis komersiil maupun non komersiil. Jadi kewsalaan diartikan secara
harfiah sebagai hal-hal yang menyangkut keberarsaseorang untuk
melakukan kegiatan bisnis maupun non bisnis senarafiri*®

Masalah yang muncul di antaranya adalah bagaintestag bersaing
dalam berwirausaha. Dalam konsep strategi pemasdikemal istilah bauran
pemasaran yang berisi 4 P, yaRooduct, Price, Place, PromotiorDalam
kewirausahaan, bauran pemasaran akan ditambahkanhah lagi, yaitu:
Probe (Penelitian dan pengembangan). Penelitian dangmelpgngan di dalam
kewirausahaan merupakan strategi utama, karena amgkyt aktivitas

kreativitas dan inovasi, yang di dalamnya mencakpgnelitian dan

42 7. Heflin Frinces,Be An Entrepreneur (Jadilah Seorang Wirausahédgyakarta:
Graha limu, 2011, him. vi-vii.
3 Daryantg Pendidikan KewirausahaaiYogyakarta: Gava Media, 2012, him. v
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pengambangan produk, penelitian dan pengembangaga, hgenelitian dan
pengembangan tempat, serta penelitian dan pengeamanomosf?

Dengan demikian, wirausaha yang berhasil dan bdykeg) adalah
wirausaha yang memiliki kemampuan penelitian dangpembangan yang
memadai, sehingga tercipta barang-barang yangldiedain unggul di pasar.
Setelah menentukan bauran pemasaran, maka wirapsalia menerapkan
strategi keunggulan bersaing. Konsep keunggulasaber menurut teori
Porter Teori Generik Strategy
5. Persaingan merupakan inti keberhasilan dan kegagala
6. Keunggulan bersaing berkembang dari nilai yang madipiptakan oleh

perusahaan bagi pelanggan.

7. Ada dua jenis keunggulan bersaing, yaitu:

c. Biaya rendah. Perusahaan yang menerapkan stratedian memiliki
kemampuan dalam mendesain produk dan pasar yaity ééibien
dibanding pesaing.

d. Diferensiasi (perbedaan barangnya). Perusahaan waemngrapkan
strategi ini akan memiliki kemampuan untuk mendRasi barang dan
jasa yang unik dan memiliki nilai yang lebih besagi pembeli dalam
bentuk kualitas produk, sifat-sifat khusus dan ymtan?®
Mengingat pentingnya permasalahan tersebut di ateka perlu

dicarikan pemecahan masalahnya, yaitu bagi yangamggur ataupun yang

miskin, mereka diberikan motivasi, dibimbing didkah dalam menciptakan

“41bid., him. 80.
3 bid., him. 81.
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pekerjaan sendiri di berbagai bidang usaha keddarusaha menengah, dan
koperasi. Pada diri mereka ditanamkan jiwa kewahaan sehingga mereka
kelak tumbuh menjadi wirausahawan-wirausahawan yangatif. Mereka
bisa menciptakan produk-produk baru yang bisaidigenleh konsumeff

Islam sebagai agama Allah yang sempurna membepi&amjuk kepada
manusia tentang bidang usaha yang halal, cara dle&xuglan bagaimana
manusia harus mengatur hubungan kerja dengan ses@mneka supaya
memberikan manfaat yang baik bagi kepentingan bexsalan dapat
menciptakan kesejahteraan serta kemakmuran hidységenap manusia.

Islam tidak hanya menyuruh manusia bekerja bagehipgan dirinya
sendiri secara halal, tetapi juga memerintahkanusianmenjalin hubungan
kerja dengan orang lain bagi kepentingan dan kegatu kehidupan manusia
di jagat raya ini. Oleh karena itu, dalam bidanghasdan wiraswasta, Islam
benar-benar memberikan petunjuk-petunjuk yang jalgsk dapat dijadikan
pedoman melakukan usaha dan wiraswasta yang baik.

Selain itu, Islam juga mengatur secara jelas hudningerja antara
pemberi kerja dan karyawan atau buruh atau pembgryg melaksanakan
perintah dari pemberi kerja. Islam juga memberiketunjuk dengan jelas
masalah utang-piutang antara seseorang dan yangdiam melakukan
transaksi untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, kanessalah utang-piutang

merupakan hal yang tidak bisa diabaikan dalam kggad manusia sehari-hari.

¢ Sudrajad, Kiat Mengentaskan Pengangguran & Kemiskinan Melalui \i&eha,
Jakarta: Bumi Aksara, 2011, him. V.
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Oleh karena itu, secara jelas Islam memberikamkes@nya agar tidak terjadi
perselisihan dan permusuhan akibat utang-piutang.

Ketentuan Islam yang jelas mengenai bidang judl betbagai bentuk
usaha, utang-piutang, dan hubungan kerja dimaksudikéuk memberikan
pedoman kepada manusia dalam melakukan aktivitasebiet guna
menciptakan kehidupan pribadi dan masyarakat yalilg lzermartabat, dan
saling menolong sehingga tercipta kesejahteraankdamkmuran bersama.
Islam sebagai agama yang sempurna menjelaskan seimsgrara detail dan
lengkap sehingga manusia tidak memerlukan aturan datuk menjalani
bidang-bidang tersebut.

Pedoman dan tuntunan Islam mengenai masalah wistswatang-
piutang, dan hubungan kerja antara buruh dan nmagikeahas dalam blog ini
secara ringkas, jelas, dan Insya Allah lengkap.aWain demikian, kepada
siapa pun yang mendapati kekurangan dalam blog kami harap
menyampaikan saran, koreksi, dan sumbang-sarankip@miagar lebih
sempurna.

Islam memang tidak memberikan penjelasan secaraligksterkait
konsep tentang kewirausahaaentfepreneurship ini, namun di antara
keduanya mempunyai kaitan yang cukup erat; memiiiki atau jiwa yang
sangat dekat, meskipun bahasa teknis yang digurisdaeda.

Dalam Islam digunakan istilah kerja ker&smandirian lgiyadihi), dan
tidak cengeng. Setidaknya terdapat beberapa ayQurdn maupun Hadis

yang dapat menjadi rujukan pesan tentang semanggh Keras dan
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kemandirian ini, seperti; “Amal yang paling baik ateh pekerjaan yang
dilakukan dengan cucuran keringatnya sendarnalurrajuli biyadihi(HR.Abu
Dawud)” ; “Tangan di atas lebih baik dari tangan di bawahf;yad al ‘ulya
khairun min al yad al sufl§ HR.Bukhari dan Muslim). Dengan bahasa yang
sangat simbolik ini Nabi mendorong umatnya untukjekekeras supaya
memiliki kekayaan, sehingga dapat memberikan sespatla orang lain),
atuzzakalQ.S. Nisa : 77) “Manusia harus membayar zakafAthewajibkan
manusia untuk bekerja keras agar kaya dan dapajalaekan kewajiban
membayar zakat)”. Dalam sebuah ayat Allah mengatal&ekerjalah kamu,
maka Allah dan orang-orang yang beriman akan mgbékerjaan kamyQ.S.
at-Taubah : 105) Oleh karena itu, apabila shalat telah ditunaikaaka
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah kargmz&i) Allah. (Q.S. al-
Jumu’ah : 10). Bahkan sabda Nabi, “Sesungguhnyarfzeknencari rizki yang
halal itu merupakan kewajiban setelah ibadah farddR.Tabrani dan
Baihaqi).

Nashini jelas memberikan isyarat agar manusia bekezjakdan hidup
mandiri. Bekerja keras merupakan esensi dari kes#@baan. Prinsip kerja
keras adalah suatu langkah nyata yang dapat melgimasesuksesarrgzek),
tetapi harus melalui proses yang penuh dengamigemia(ezikg. Dengan kata
lain, orang yang berani melewati resiko akan menipbrpeluang rizki yang
besar. Kata rizki memiliki makna bersayap, rezetkatigus reziko (baca;

resiko).
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Dalam sejarahnya Nabi Muhammad, istrinya dan sebadiesar
sahabatnya adalah para pedagang eaimepre mancanegara yang pawai.
Beliau adalah praktisi ekonomi dan sosok tauladag bmat. Oleh karena itu,
sebenarnya tidaklah asing jika dikatakan bahwa ahesmtrepreneurship
inheren dengan jiwa umat Islam itu sendiri. Bukhnlalam adalah agama
kaum pedagang, disebarkan ke seluruh dunia sefidagampai abad ke -13
M, oleh para pedagang muslim. \

Dari aktivitas perdagangan yang dilakukan, Nabi dabagian besar
sahabat telah merubah pandangan dunia bahwa kemuseorang bukan
terletak pada kebangsawanan darah, tidak pula jphd#an yang tinggi, atau
uang yang banyak, melainkan pada pekerjaan. Olebn&aitu, Nabi juga
bersabdalhnallaha yuhibbul muhtarif(sesungguhnya Allah sangat mencintai
orang yang bekerja untuk mendapatkan penghasilamiar Ibnu Khattab
mengatakan sebaliknya bahwa, “Aku benci salah sgalaantara kalian yang
tidak mau bekerja yang menyangkut urusan dunia.

Keberadaan Islam di Indonesia juga disebarkan ptgh pedagang. Di
samping menyebarkan ilmu agama, para pedagangudga mewariskan
keahlian berdagang khususnya kepada masyarakatrpBsiwilayah Pantura,
misalnya, sebagian besar masyarakatnya memiliks lk@agamaan yang kuat,
kegiatan mengaji dan berbisnis sudah menjadi stilah yang sangat akrab
dan menyatu sehingga muncul istilah yang sangkénetjigang (ngaji dan

dagang).
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Sejarah juga mencatat sejumlah tokoh Islam terkgsad) juga sebagai
pengusaha tangguh, Abdul Ghani Aziz, Agus Dasagshdd Soetan, Perpatih,
Jhohan Soelaiman, Haji Samanhudi, Haji Syamsudbliti, Semito, dan
Rahman Tamin. Apa yang tergambar di atas, setidakiapat menjadi bukti
nyata bahwa etos bisnis yang dimiliki oleh umaansisangatlah tinggi, atau
dengan kata lain Islam dan berdagang ibarat duadais satu keping mata
uang. Benarlah apa yang disabdakan oleh Nabi, “éldad kamu berdagang
karena di dalamnya terdapat 90 persen pintu ri#kR. Ahmad).

Adapun motif berwirausaha dalam bidang perdagamgenurut ajaran
agama Islam, yaitu:

1. Berdagang buat cari untung;

Pekerjaan berdagang adalah sebagian dari pekdig@a yang sebagian
besar bertujuan untuk mencari laba sehingga seingktuk mencapainya
dilakukan hal-hal yang tidak baik. Padahal ini sdndilarang dalam agama
Islam. Seperti diungkapkan dalam hadis Allah mengasihi orang yang
bermurah hati waktu menjual, waktu membeli, dantwakenagih piutang.”

Pekerjaan berdagang masih dianggap sebagai suatrjgaa yang
rendahan karena biasanya berdagang dilakukan deguegar trik, penipuan,
ketidakjujuran, dll.

2. Berdagang adalah hobi

Konsep berdagang adalah hobi banyak dianut oled pedagang dari

Cina. Mereka menekuni kegiatan berdagang ini desgaaik-baiknya dengan

melakukan berbagai macam terobosan.Yaitu deongen display(melakukan
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pajangan di halaman terbuka untuk menarik minahg)awindow display
(melakukan pajangan di depan tokimyerior display (pajangan yang disusun
didalam toko), darclose display(pajangan khusus barang-barang berharga
agar tidak dicuri oleh orang yang jahat).

3. Berdagang adalah ibadah

Bagi umat Islam berdagang lebih kepada bentuk Hddgada Allah
swt. Karena apapun yang kita lakukan harus memiliat untuk beribadah
agar mendapat berkah. Berdagang dengan niat im adeampermudah jalan
kita mendapatkan rezeki. Para pedagang dapat méilgasnang dari tempat
grosir dan menjual ditempatnya. Dengan demikian yarakat yang ada
disekitarnya tidak perlu jauh untuk membeli bargmmng sama. Sehingga
nantinya akan terbentysatronage buying motivgaitu suatu motif berbelanja
ketoko tertentu saja.

Berwirausaha memberi peluang kepada orang lainkubé&wbuat baik
dengan cara memberikan pelayanan yang cepat, mamkamudahan bagi
orang yang berbelanja, memberi potongan, dil. Redoubaik akan selalu
menenangkan pikiran yang kemudian akan turut metaldaasehatan jasmani.
Hal ini seperti yang diungkapkan dalam buku The liigaBrain yang
menyatakan bahwa fungsi utama otak bukanlah unérkkly, tetapi untuk
mengembalikan kesehatan tubuh. Vitalitas otak dafaemjaga kesehatan
banyak dipengaruhi oleh frekwensi perbuatan badn Bspek kerja otak yang
paling utama adalah bergaul, bermu’amalah, belgayaa, tolong menolong,

dan kegiatan komunikasi dengan orang lain.



